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BAB III  

METODE PENELITIAN  

  

3.1 Paradigma Penelitian  

  Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian naturalistik atau 

paradigma yang berjalan secara alamiah yaitu sudut pandang yang bertujuan 

untuk memahami realitas sosial secara apa adanya.  

Paradigma naturalistik ini memperkirakan bahwa tindakan atau perilaku 

dan makna yang dipercaya oleh sekelompok individu hanya dapat dimengerti 

melalui penjabaraan dan penelaahan atas lingkungan alamiah (natural setting). 

Paradigma naturalistik memberikan wawasan yang mendalam mengenai 

peristiwa atau fenomena sosial yang terjadi. Peneliti menggunakan paradigma 

naturalistik untuk mengamati objek yang akan diteliti yaitu unggahan pada 

akun media sosial Instagram @Tanduria.co secara apa adanya tanpa manipulasi 

dan memaparkan hasil temuan sesuai apa yang diunggah oleh akun tersebut.   

  

3.2 Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu suatu 

penelitian yang ditujukan untuk menganalisis dan memaparkan sebuah kejadian 

atau fenomena sosial, sikap, serta pendapat publik baik secara individu maupun 

secara grup. Penelitian kualitatif memiliki dua tujuan utama yaitu 

menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore), serta 

menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain). Ketika melakukan 

penelitian ini, peneliti akan menghasilkan hasil penelitian yang merupakan 

bentuk deskripsi dimana peneliti akan memaparkan dan mendeskripsikan hasil 

penelitian ini dalam kondisi dan waktu tertentu.    

Melalui pendekatatan penelitian kualitatif, peneliti dapat melihat dan 

memahami fenomena-fenomena sosial yang terjadi melalui persepsi, tindakan, 
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tanggapan, perilaku lainnya yang di deskripsikan dalam bentuk kata-kata. 

Penelitian kualitatif terdapat tiga metode yang dapat digunakan yaitu 

pengamatan, wawancara, dan pemanfaatan dokumen.  

3.3 Tipe dan Dasar Penelitian  

A. Tipe Penelitian (Deskriptif)  

Peneliti menggunakan tipe penelitian deskriptif pada penelitian ini. 

Penelitian deskriptif memiliki arti dimana suatu metode penelitian akan 

ditujukan untuk menjelaskan dan menggambarkan suatu fenomena atau 

kejadian sosial yang ada baik yang berlangsung saat ini atau yang terjadi 

di masa yang lalu. Variabel pada penelitian deskriptif yaitu variabel 

mandiri, dimana variabel tersebut tidak dibandingkan atau dihubungkan 

dengan variabel lain. Dalam penelitian deskriptif objek yang diteliti akan 

didata karakteristiknya kemudian dijelaskan seperti apa adanya tanpa 

memanipulasi atau mengubah variabel yang ada (Machmud, 2018).   

B. Dasar Penelitian (Analisis Isi)  

Dasar penelitian yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah 

analisis isi (content analysis). Pada analisis isi memiliki tujuan untuk 

mengetahui gambaran karakteristik isi dan menarik pemaknaan dari apa 

yang telah dilihat dari isi. Analisis isi dengan karakteristiknya yang 

objektif, memiliki definisi bahwa peneliti menguraikan isi dari pesan 

komunikasi tanpa melibatkan pretensi atau sudut pandang dari peneliti. 

Dengan menggunakan analisis isi, peneliti memberi penekanan pada 

pembahasan isi yang merinci pada apa yang ditemukan dalam  teks atau 

media massa serta menguraikan dalam struktur kategorisasi sebagai 

landasan atau acuan pada fenomena yang diteliti. Peneliti menggunakan  

analisis isi untuk mengidentifikasi isi dari komunikasi yang terjadi antara 

pengelola akun (host) dengan publik melalui interaktivitas yang terjadi 
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pada media sosial Instagram akun @Tanduria.co untuk mengetahui 

informasi fenomena isu-isu lingkungan yang dibahas oleh akun tersebut.  

 

3.4 Waktu dan Tempat Penelitian   

 Penelitian akan dimulai sejak diterimanya proposal penelitian. Adapun 

rencana penelitian ini akan dilaksanakan ketika proposal penelitian telah 

disetujui dengan prediksi tanggal Desember 2023 – Februari 2024. Sedangkan 

tempat peneliti untuk melakukan penelitian bertempat di Malang, Jawa Timur. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Prosedur yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini, sepenuhnya menggunakan teknik dokumentasi. Metode 

dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

mencari data historis. Pengumpulan data dengan metode dokumentasi 

merupakan salah satu cara dalam mengumpulkan data pada penelitian 

kualitatif melalui media yang bersangkutan dengan subjek. Peneliti nantinya 

akan mengumpulkan data berupa screenshoot dari konten unggahan pada akun 

media sosial Instagram @tanduria.co untuk diteliti. Peneliti juga akan melihat 

elemen lain pada akun @tanduria.co untuk menemukan temuan penelitian.  

 

 

3.6 Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

analisis isi (content analyse) dimana peneliti akan melihat bagaimana 

pemaknaan dalam isi pesan komunikasi, membaca simbol atau tanda, serta 

mengidentifikasi dari bagaimana adanya interaksi secara simbolik yang terjadi 

ketika melakukan pertukaran pesan dalam berkomunikasi. Teknik analisis isi 

akan dilakukan dengan mencari interaksi antara user lain dalam aktif 
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menanggapi konten video reels yang diunggah pada akun @tanduria.co. Hasil 

dari klasifikasi tersebut baru dapat peneliti analisis.   

Gambaran dari tahap analisis isi kualitatif (Bungin, 2018) sebagai berikut: 

Mencari Interaksi : Interaksi yang terjadi yang di unggah pada akun Instagram 

@Tanduria.co mengenai konten reels isu-isu 

Lingkungan melalui like, views, comment dan share 

pada bulan Juni 2023 sampai Desember 2023 

Klasifikasi Isi      : Hasil dari pencarian interaksi pada akun Instagram 

                              @Tanduria.co akan dikategorikan berdasarkan Model 

                               interaktivitas user to document menurut MC Millan  

Analisis Data       : Menganalisis sesuai dengan model interaktivitas menurut 

                              MCMillan berdasarkan kategori klasifikasi.  

Teknik analisis isi yang digunakan peneliti bertujuan untuk menemukan, 

memaknai, mengidentifikasi, mengolah, dan menganalisis interaktivitas akun 

media sosial Instagram @Tanduria.co sebagai media informasi lingkungan di 

Indonesia. 

 

3.7 Unit Analisis 

Unit analisis merupakan satuan dari apa yang akan diteliti oleh peneliti. 

Unit analisis bisa berupa seorang manusia sebagai individu atau kelompok, bisa 

juga berupa benda atau latar tempat, dan juga bisa merupakan fenomena atau 

peristiwa dimana menganalisis aktivitas seorang dalam grup atau individu 

menjadi subjek penelitian.  

Maka demikian, unit analisis pada penelitian ini adalah “Konten Instagram 

Tanduria.co yang Mengangkat Isu Lingkungan Berupa Deforestasi, Permasalahan 

Sampah, dan Pemanasan Global” dengan memperhatikan unggahan berupa 

interaksi pada video reels dan teks yang terdapat pada caption dan kolom 

komentar. 
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3.8 Struktur Kategorisasi  

  Pada penelitian analisis isi, perlu memperhatikan penyusunan kategori 

terhadap bagaimana isu-isu lingkungan pada isi (content) yang bekaitan. Dalam 

pengumpulan data yang akan diteliti, peneliti memiliki struktur kategori 

penelitian sebagai berikut:  

 

Isu-Isu 

Lingkungan 

Definisi Contoh User to Document 

Deforestaion Topik tulisan akan membahas 

perubahan secara konstan 

area yang awalnya 

pepohonan atau hutan 

menjadi tidak berhutan yang 

dilatarbelakangi oleh 

keegosan manusia. Aktivitas 

manusia dengan Pembukaan 

lahan Perkebunan, aktivitas 

tambang,kebakaran hutan, 

pembukaan lahan 

pemukiman.  

 

Audiens atau publik berinteraksi 

satu sama lain, juga berinteraksi 

dengan dokumen atau unggahan 

yang dibuat oleh akun 

@tanduria.co. Juga dapat dilihat 

dari audiens aktif menafsirkan 

pesan pada media tersebut. 

Interaksi ini dilihat pada konten 

yang membahas topik 

Deforestasi  

Permasalahan  

Sampah 

Topik tulisan akan membahas 

sampah rumah tangga 

termasuk limbah 

karbondioksida yang 

merupakan hasil atau limbah 

dari aktivitas yang dilakukan 

didalam rumah sehari-hari 

kecuali sampah tinja dan 

Audiens atau publik berinteraksi 

satu sama lain, juga berinteraksi 

dengan dokumen atau unggahan 

yang dibuat oleh akun 

@tanduria.co. Juga dapat dilihat 

dari audiens aktif menafsirkan 

pesan pada media tersebut. 

Interaksi ini dilihat pada konten 
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sampah spesifik lainnya. 

Permasalah sampah ini jika 

tidak dikelola dengan baik 

maka akan memiliki dampak 

terhadap lingkungan yang 

dapat merusak kualitas air, 

udara serta  dapat 

menghasilkan aroma tidak 

sedap beserta menimbulkan 

masalah kesehatan.   

yang membahas topik 

Permasalahan Sumpah 

Pemanasan 

Global  

Topik ini akan membahas 

sebab dan akibat dari 

pemanasan global yang 

dampaknya menjadi naiknya 

suhu permukaan 

bumi,sehingga penguapan air 

akan jauh meningkat lebih 

cepat. Ketika demikian terjadi 

maka sisi bumi sebagian akan 

mengalami penurunan curah 

hujan dan sebagian 

mengalami kenaikan curah 

hujan. Sehingga bumi akan 

mengalami hujan ekstrem, 

ataupun cuaca panas yang 

ekstrem.  

Audiens atau publik berinteraksi 

satu sama lain, juga berinteraksi 

dengan dokumen atau unggahan 

yang dibuat oleh akun 

@tanduria.co. Juga dapat dilihat 

dari audiens aktif menafsirkan 

pesan pada media tersebut. 

Interaksi ini dilihat pada konten 

yang membahas topik 

Pemanasan Global.  

Tabel 3.1: Kategorisasi unggahan Isu-Isu Lingkungan 


